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ABSTRACT 

This papers describes distribtition of the highest liglzr illuminations ofpetratnaks lamp 
tmder its lamp shade, The experiment was carried out by measlrring /lie Iiglrl illtrmi,~alion in 
front of(t,teas~oentenr attgle f l  = 90-180") and behind (180-270") sprayer pole. Restrlts showed 
that t:te highest Iigh! i/luminctions wcre between angle 90-135" and 225-270". Fztrtltermore. 
light illuminations infront ofsprayer pole were higher than those behind it. 

Marimrrnt height (I& ofpetrornaks lampfrom the sea surface could be delerniined by 
equation, i e .  t,,,,k, = (S-s) / (2 tatr 5 aJ. S is the side length ofbagan netfiame, s is the dista,~ce 
behveen 2 l i g l ~ l  soirrces, n = 2 x (180"-P), and 135" 2 P <9r('. 

Keywords: light illvmination, sprayerpole, measurement angle, andnraxin~rtn~ lteigltt. 

ABSTRAK 

Tulisan ini menjelaskan distribusi iluminasi cahaya petromaks tertinggi di bawah kap 
lampu. Penelitian dilakukan dengan mengukur iluminasi cahaya petromak arah depan (sudut 
pengukuran P = 90-1809 dan belakang (180-270") tiang sprayer. Hasilnya menunjukkan bahwa 
iluminasi cahaya tertinggi berada antara sudut 90-135' dan 225-270". Selanjutnya. iluminasi 
cahaya arah depan tiang sprayer lebih tinggi dibandingkan dengan a:ah belakangnya. 

Ketinggian maksimum tmt, petromaks dari permukaan laut dapat ditentukan 
rnenggunakan persamaan, yaitu tMc, = (S-s) / (2 tan % a). S adalah panjang sisi kerangka jaring, 
sjarak antara 2 sumber cahaya, dan a= 2 x (180'-p), serta 135">_ P <  90". 

Kata kunci: iluminasi cahaya, tiang sprayer, sudut pengukuran, dan ketinggian maksimum. 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan operasi penangkapan 
ikan dengan bagan adalah cahaya. Fungsi cahaya disini adalah sebagai alat pemikat 
ikan untuk datang. Pemasangan sumb2r cahaya di atas jaring akan, menyebabkan ikan- 
ikan yang bersifat fototaksis positif -- yang tertarik pada cahaya dan menjadi tujuan 
penangkapan bagan -- akan berkumpul di dalam area jaring, sehingga akan 
mempemudah dan mempercepar operasi penangkapan. 

Ada beberapa jenis sumber cahaya yang umum digunakan oleh nelayan bagan, 
yaitu lampu pijar, lampu neon, dan lampu petromaks. Dari keempat jenis lampu 
tersebut, jenis lampu petromaks adalah yang paling populer. Lampu jenis ini memiliki 
banyak kelebihan dibandingkan dengan lainnya, seperti harganya murah, suku cadang 
banyak tersedia, cara pengoperasian dan perawatannya mudah, serta tidak memerlukan 
keahlian khusus untilk menggunakannya. Hanya beberapa kekurangannya diantaranya 
adalah 1.  hembusan angin keras yang mengenai petromaks akan mcngurangi pancaran 
cahayanya, 2. pemasangan petromaks yag terlalu rendah rawan terkena percikan air 
laut yang akan mematikan cahayanya, dan 3. goncangan yang agak kera. akibat 
hembusan angin atau gelombang dapat ~nengakibatkan kaus lampu lepas dari 
tempatnya. 
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